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ABSTRACT 

 

Thisdstudydaims to examineMthe effectivenessdof the ProjectMBased Learning 
(PjBL) modeldon the vocabularyd (mufradat) masterydof 10th-gradedstudents at 
MA Negerid1 Sungai Penuh. dVocabulary masterydis a crucial elementdin learning 
the Arabicdlanguage, asdvocabularydforms thedbasis of effectivedcommunication 
and deepdunderstanding of texts. Thisdresearch usesdan experimentaldmethod by 
comparing twodclasses: andexperimental classdusingdthe PjBL model and a control 
class usingdconventional methods. The results show that students in the 
experimental class demonstratedda significant improvementdin 
vocabularydmastery compared to students in the control class. Thedstudy concludes 
thatdthe applicationdof the PjBLdmodel isdeffective indenhancing studentsdArabic 
vocabulary mastery 
Keywords: Model, PjBL, Mufradat 
 

ABSTRAK 

 

Penelitianninimbertujuanmuntukmmenginvestigasi dampak penggunaan Models 

PembelajarannBerbasis.Proyek.(PjBL).terhadap.penguasaan mufradat siswa kelas X di 

MA Negeri 1 Sungai Penuh. Metodes penelitian yangn digunakan adalahs eksperimen 

dengan desain kuasi-eksperimental. dSampel penelitian ini adalah siswadkelas X yang 

dibagidmenjadi dua kelompok: kelompok eksperimendyang mengikutidpembelajaran 

dengan menggunakandmodel PJBL dan kelompok kontrol yang menerima pembelajaran 

konvensional. Instrumen pengumpulansdata yang digunakansadalah tesdpenguasaan 

mufradat. dHasildpenelitian menunjukkandbahwa penggunaandmodeldPjBLdsecara 

signifikan meningkatkan penguasaan mufradat siswa dibandingkan dengandpembelajaran 

konvensional. Implikasidtemuan ini adalahdpentingnya integrasidmodel PjBL dalam 

pengajaran bahasasArab untuksmeningkatkandpemahaman dan penguasaan kosakata 

siswa. 

Kata kunci: Model, PjBL Mufradat 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Penguasaan mufradat adalah salahs satu pilar penting dalam proses pembelajaran 

bahasa Arab. Selain itu Kosakata merupakan dasar dari komunikasi yang efektif dan 

pemahaman mendalam terhadap teks, baik itu dalam konteks percakapan sehari-hari 

maupun dalam kajian ilmiah atau keagamaan (Burhanuddin & Ramdani, 2024). Oleh 

sebab  itu,s  dikatakan  bahwa  menyimak,smenulis, membaca,zdanfberbicarauyang 

merupakanokemahirankdalammberbahasa harus dibantu dengan pengetahuan serta 

penguasaan  mufrodat  yang  produktif,  aktual  dan  kaya. Salah satu hal penting yang 
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harus dimiliki seseorang dalam mempelajari bahasa Arab, adalah mufradatnya (Azizah, 

2020). Pembelajarannmufradat perlukdijadikan sebagaikbasiskpengembanganlkemahiran  

berbahasakArab (maharatkal-lughah al-arabiyyah), karenalmemahami dankmemahamkan 

(al-fahmjwa al-ifham)lsebagaiinti dariltujuanlpembelajarankbahasalArab, tidaklmungkin  

tercapaikjikajtidakjditopangjdenganjpenguasaankmufradatl(Hasnah, 2019).jSiswalsulit 

menguasailkosalkata dengankbaik jika mereka tidaklmemilikilkosa kata yang luas. Oleh 

sebab itu siswa lebih cenderung memiliki kemampuan bahasa jika mereka memiliki lebih 

banyak mufradat (Miladia Nur Khasanah, 2024) 

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, permasalahan mufradat (kosa kata) 

yang dialami siswa di sekolah dapat ditangani dengan strategi-strategi atau pendekatan 

yang komprehensif, termasuk penggunaan metode atau model pengajaran yang interaktif 

(Feng Y, 2020) latihan yang konstan, serta pemberian konteks yang jelas dan relevan 

dalam pembelajaran mufradat. Keterampilanlyangkdituntutldalamlpembelajaranlabad ke-

21 tidak hanya kemampuanluntuk menghafallseperti yanglterjadilpada kebanyakan 

proseslpembelajaranldi Indonesia. Namun lebih pada keterampilanlberfikirlkritis, berfikir 

kreatif,ldanlkemampuanluntuk dapatlmemecahkanlpermasalahanlyang terjadi di dalam 

kehidupanlanak didik sehari-hari (Anwar, 2022) 
Model pembelajaran berbasis proyek, atau Project Based Learning (PjBL), adalah 

salah satu konsep pembelajaran yang paling sesuai dengan tuntutan abad ke-21 (Atep 

Sujana dan Pased, 2020) Pembelajaranlberbasislproyekkmendoronglkolaborasilantara 

siswa dan guru.kGuru hanyalberfungsi sebagaikinstrukturlselamalproyek (Markula & 

Aksela, 2022). Pembelajaran berbasis proyek adalah model atau pendekatan 

pembelajaran yang inovatif, menurut (Barokah et al., 2024). Ini menekankan belajar 

kontekstual melalui kegiatan yang kompleks. PjBL mendorong siswa untuk menjadi 

pembelajar aktif yang mampu mengeksplorasi dan memahami materi pelajaran secara 

mendalam melalui pengalaman langsung (Yusri, 2020) 

Model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) memungkinkan guruMuntuk 

mengelolaMpembelajaran di kelas denganMmelibatkan kerja proyek, hal ini akan 

meningkatkan kreativitas dan motivasi siswa (Anggara, 2018). Model  pembelajaran  

berbasisMproyek  memungkinkanMsiswa  untuk  belajar  melalui  pengalaman langsung,  

kolaborasi, Mdan keterlibatanMdalamMtugas-tugas  nyataM(Kamaruddin et al., 2023). 

Selain itu, modelMpembelajaranMberbasis proyekMmerupakan modelMpembelajaran 

yangMmemberikanMkesempatanMkepada guru untukMmengelola pembelajaranMdi 

kelas denganMmelibatkan kerja proyek yang dilakukan oleh siswa secara kelompok 

(Nasir, 2019). Pembelajaran yang didasarkan pada proyek melibatkan bidang ilmu 

pengetahuan, teknologi, sejarah, masyarakat, dll., sehingga mengarahkan siswa untuk 

menyelidiki masalah masyarakat dan meningkatkan semangat belajar mereka. 

Di MA Negeri 1 Sungai Penuh, proses pembelajaran masih menoton dan terpusat 

pada guru. Sehingga pembelajaran terkesan kurang bervariasi, membosankan, dan kurang 

menarik. Hal ini menyebabkan perbendaharaan mufradat siswa belum optimal. 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru dan siswa, ditemukan beberapa 

problematika yang dihadapi oleh siswa. Pertama, siswa memiliki keterbatasan dalam 
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jumlah mufradat yang mereka kuasai. Tentu saja hal ini dapat menghambat kemampuan 

mereka dalam memahami teks dan berkomunikasi secara efektif dalam bahasa yang 

dipelajari; Kedua, siswa kurang tepat dalam mengucapkan mufradat; Ketiga, sering 

didapati kesalahan dalam menulis mufradat; Keempat, Siswa mengalami kesulitan dalam 

menghafal dan mengingat mufradat baru; Kelima, siswa kurang terbiasa dalam 

mengulang dan menggunakan mufradat. Sehingga hal ini dapat membuat siswa kesulitan 

dalam menginternalisasi mufradat baru. Akibatnya, siswa mudah lupa akan kosa kata 

yang telah dipelajari;  

Penelitianltentanglmodellpembelajaranlberbasislproject-based learning (PjBL) 

sudahlpernahldilakukankolehlbeberapalpeneliti,lsepertilpenelitianlyangkdilakukanmoleh 

(Ali Mufti, 2022), “Project-Based LearningluntukkMeningkatkankKemampuan Berpikir 

TingkatoTinggilpadalMatakPelajarankBahasalArab”. Hasilldarikpenelitiannya 

menyimpulkanlbahwa,lpembelajaranlberbasislproyeklmerupakanlmodel pembelajaran 

yang tepat utuk mencapai kritera pembelajaran abad 21 dan pembelajaran level HOTS.  

(Darmuki & Alfin Hidayati, 2023) dengan judul “Model Project Based Learning 

untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi”. Hasilldarilpenelitiannya 

menyatakanlbahwa,lpenerapanlmodellpembelajaranlProjectlBased Learning (PjBL) dapat  

meningkatkanlhasillbelajarlketerampilanlberpikirlHOTSldanlkreativitas mahasiswa kelas 

HkdilProdilManagemanlFakultaskEkonomikBisniskUniversitas MurialKudus Tahun 

Akademikl2021/2022. Hal ini terlihat pada peningkatan hasil belajar kategori 

keterampilan  berpikir tingkat  tinggi  mahasiswa  dari  kategori  keterampilan  berpikir 

HOTShsaatkprasiklusl30%lmeningkatlmenjadi 50% pada siklusj1mdanlmenjadim88% 

padalsiklus 2, begituljuga untuk kategorilkreativitaslmahasiswa meningkat dari prasiklus  

29% meningkat menjadi 51 % pada siklus 1 dan menjadi 90% pada siklus 2.  

(Artika et al., 2023) “KeterampilanlBerpikirkKreatifkMelaluikProject Based 

Learning” adapunlhasilkdari penelitiannyalyakni, Penggunaan modellPJBLlberpengaruh   

signifikanldalamlmeningkatkan keterampilanMberpikir kreatifMmahasiswa, aspek   

kemampuanMberpikirMkreatifMmahasiswa  paling  tinggiMtampak  padaMindikator  

berpikirMlancarMdan  berpikir  luwes. MPenelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pengaruh penggunaan model pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan 

mufradat siswa kelas X MA Negeri 1 Sungai Penuh. Melalui penelitian ini diharapkan 

dapat ditemukan bukti empiris yang mendukung keefektifan model pembelajaran 

berbasis proyek sehingga dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

pengembangan metode pembelajaran bahasa Arab di tingkat SMA/MA Sederajat, 

khususnya di lingkungan pendidikan Islam. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan penelitianleksperimenkdengankmetodelkuantitatif. 

Penelitianmkuantitatifjmenggunakankdatalnumeriklsebagailalatluntuk mengetahui apa 

yang ingin kita ketahui (Deni Darmawan, 2016) 

Penelitian ini menggunakan desain Quasi Experimental Design dengan model 

Non-Equivalent Control Group Design. Model ini menggunakan dua kelompok, yakni 
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kelompok komtrol dan kelompok eksperimen, dan kelompok tersebut dikenai Pre-Test 

dan Post-Test (Sugiyono, 2015) 

Dalamkdesaindini, kelasleksperimenldan kelas kontrol dibandingkan untuk 

mengetahuilpengaruhlModelkPembelajarankBerbasislProyek/Project Based Learning 

(PjBL) terhadaplkemampuanlmenulislsiswa. Kedua kelas yang ada mendapatkan pre-

test, kemudian treatment, dan terakhir post-test. 

 

Jika digambarkan, pelaksanaan kelas eksperimen tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1 

Desain Penelitian 

Group Pre Test Treatment Post Test 

Eksperimen 01 X 03 

Kontrol 02 - 04 

Sumber : Sugiyono 

 Keterangan: 

01 = Hasil.pretest (sebelum.diberi.perlakuan) kelompok.eksperimen 

02 = Hasil.pretest kelompok.kontrol 

X = Perlakuan.(treatmen) kelompok eksperimen 

03 = Hasil.posttest.(setelah diberi perlakuan) kelompok eksperimen 

04 = Hasil.post.test kelompok kontrol 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pembelajaran  bahasa Arab di Madrasah Aliyah  

PembelajaranjbahasalArabldilMadrasahlAliyah memiliki peran yang 

sangat penting dalam membentukkkemampuankberbahasakdan pengetahuan 

agama siswa. Bahasa Arab bukan hanya sekadarlmatalpelajaran,ktetapiljuga 

merupakan kunci untuk memahami teks-teks keagamaan, seperti Al-Qur'an dan 

Hadis, yang merupakan sumber utamajajarankIslam (Zubaidillah, 2023).jDi 

MadrasahkAliyah,lpembelajaran bahasa Arab dirancang secara komprehensif 

untuk mencakup aspek-aspek seperti mufradat (kosa kata), tata bahasa, serta 

keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis (Munib, 2017). 

Kosakata bahasa Arab memiliki peran yang sangat pentingodalam memperkaya 

pemahaman dan keterampilan berbahasa seseorang (Zubaidah, S, 2024). Selain 

itu Kosakata merupakan dasar dari komunikasi yang efektif dan pemahaman 

mendalam terhadap teks, baik itu dalam konteks percakapan sehari-hari maupun 

dalam kajian ilmiahoatauokeagamaano(Burhanuddin & Ramdani, 2024). 
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Menguasai kosakata ini bukan hanya membuka akses terhadap teks-teks klasik 

dan kontemporer yang berharga, tetapi juga memperkuat kemampuan komunikasi 

di berbagai negara yang menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa resmi. 

Dengan memahami dan memperkaya kosakata bahasa Arab, seseorang dapat 

meningkatkan kemampuan linguistiknya secara signifikan dan memperluas 

wawasan budaya serta intelektual. Dengan demikian, diharapkan siswa tidak 

hanya mampu berkomunikasi dalam bahasa Arab, tetapi juga memiliki 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap nilai-nilai keagamaan dan budaya 

yang terkait (Burhanuddin & Ramdani, 2024). Oleh karena itu guru harus bijak 

dalam memilih media, metode maupun model pembelajaran. 

Berikut merupakan hasil nilai ulangan harian siswa yang di peroleh 

melalui wawancara menngunakan Google meet dan Whats App pada 25 Mei 

2024  

 

Tabel 2 

Hasil ulangan harian siswa MA Negeri  Sungai Penuh 

Kelas Nilai Rata-rata Jumlah 

Peserta didik 

KKM 70 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

X  A 69, 5  40 12 28 

X B 66,7 40 7 33 

X C 65 40 15 25 

X D 53,25 38 21 19 

X E 42,45 40 13 27 

X F 30,70 36 19 21 

 

Dari table nilai harian tersebut, maka peneliti memilih dua kelas untuk 

dijadikan bahan perbandingan. Yakni kelas X C sebagai kelas eksperimen dan 

kelas X B sebagai kelas Kontrol 

 

 Model.Pembelajaran.Project.Based.Learning (PjBL) 

Model pembelajaran.bahasa.Arab terus berkembang seiring dengan 

kemajuan ilmu pendidikan dan teknologi. Di era modern ini, berbagai pendekatan 

inovatif telah diterapkanountuk meningkatkanoefektivitas pembelajaran bahasa 

Arab (Syauri, 2022). oModel-model pembelajaranoyang digunakanomeliputi 
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metode langsung, odimana pengajaranodilakukanosepenuhnya dalamobahasa 

Arab; metode audiolingualoyang menekankanopengulangan dan latihan 

mendengar serta berbicara; odan metode komunikatifoyang fokus pada 

penggunaan bahasaodalam konteks nyata (Wicaksono & Subhan, 2015). 

Penggunaan teknologi seperti aplikasi pembelajaran bahasa, video pembelajaran 

interaktif, dan platform e-learning juga telah terbukti efektif dalam mendukung 

proses pembelajaran (J. saddam Akbar et al., 2023). Model pembelajaran berbasis 

proyek telah diperkenalkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa melalui tugas-

tugas praktis dan kolaboratif yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 

(Zubaidah, 2020) yang memungkinkan siswa untuk belajar secara lebih interaktif 

dan kontekstual (J. S. Akbar et al., 2023).  

ModelMpembelajaran.berbasisMproyekM (Project-Based.Learning) atau 

PjBL) merupakan pendekatan pendidikan yang semakin populer di berbagai 

jenjang pendidikan. PjBL menekankan pada keterlibatan siswa dalam proyek-

proyek nyata yang memerlukan pemecahan masalah, kolaborasi, dan aplikasi 

praktis dari konsep-konsep.yang.telah dipelajari (Faslia et al., 2023). Melalui 

model ini, siswa tidak.hanya menghafal informasi, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan.kemampuan bekerja.dalam tim 

(Zubaidah, 2020). PjBL.mendorong.siswa.untuk.menjadi pembelajar aktif yang 

mampu mengeksplorasi dan memahami materi pelajaran secara mendalam 

melalui pengalaman langsung (Yusri, 2020). Model ini juga memungkinkan dapat 

membantu menghubungkan teori dengan praktik, membuat pembelajaran menjadi 

lebih relevan dan bermakna. Dengan demikian, pembelajaran berbasis proyek 

tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, tetapi 

juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di dunia nyata 

(Kamaruddin et al., 2024) 

Langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek dijelaskan oleh (Leli 

Halimah dan Iis Marwati, 2022) didalam bukunya yang berjudul Project.Based 

Learning.untuk.Pembelajaran Abad 21. .Pertama, Penentuan.pertanyaan 

mendasar; Kedua, .Mendesain.PerencanaanaProyek; Ketiga, aMenyusunaJadwal; 

Keempat, Memonitorakemajuanaproyek; Kelima, Mengujiaproses dan hasil 

belajar; Keenam, Evaluasi. 

 

Tabel 3 

Langkah-langkah PjBL (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018) 

Aktivitas 

Pembelajaran 
Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 

1. Pertanyaan 

Mendasar 

Pendidik Menyampaikan topik 

danamengajukanapertanyaan 

bagaimanaacara memecahkan 

masalaha 

Mengajukan pertanyaan 

mendasaraapaayang harus 

dilakukanapesertaadidik 

terhadap topic/pemecahan 

masalaha 
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2. Mendesain  

perencanaan 

produk 

Pendidik memastikanasetiap 

pesertaadidikadalam 

kelompok memilihadan 

mengetahui prosedura 

pembuatan proyek/produka 

yang akan dihasilkan 

PesertaMdidik berdiskusi 

menyusunMrencana 

pembuatanMproyek 

pemecahanMmasalah 

meliputiMpembagian 

tugas, persiapan alat, 

bahan, Mmedia, sumber 

yangMdibutuhkan 

3. Menyusun 

Jadwal 

Pembuatan 

Pendidik danapesertaadidik 

membuatakesepakatan tentang 

jadwalapembuatanaproyek 

(tahapan-tahapanadan 

pengumpulan) a 

Pesertaadidikamenyusun 

jadwalapenyelesaian 

proyekadengan 

memperhatikan batas 

waktuayang telah 

ditentukan bersama 

4. Memonitoring 

keaktifanadan 

perkembangan 

proyek 

Pendidikamemantauakeaktifan 

pesertaadidikaselama 

melaksanakanaproyek, 

memantauarealisasia 

perkembangan, dan 

membimbingajika mengalami 

kesulitan 

Pesertaddidik melakukan 

pembuatandproyek sesuai 

jadwal, dmencatat setiap 

setiapdtahapan, 

mendiskusikandmasalah 

yangdmunculaselama 

penyelesaiandproyek 

denganapendidik 

5. Mengujiahasil Pendidikaberdiskusiatentang 

prototypeaproyek, memantau 

keterlibatan peserta didik, 

mengukur ketercapaian 

standar 

Membahas kelayakan 

proyekayangatelahadibuat 

dan membuatalaporan 

produk/karyaauntuk 

dipaparkanakepadaaorang 

laina 

6. Evaluasia 

pengalamana 

belajara 

Pendidik membimbingaproses 

pemaparanaproyek, 

menanggapiahasil, 

selanjutnyaapendidikadan 

peserta didik 

meefleksi/kesimpulan 

Setiapapesertaadidik 

memaparkanalaporan, 

pesertaadidikayangalain 

memberikanatanggapan, 

danabersamaapendidika 

menyimpulkanahasil 

proyek 

 

1. PertanyaanaMendasar 

Pembelajaranadimulaiadenganapertanyaanaesensial, ayaitu pertanyaan 

yangadapatamemberiapenugasan terhadap pesertaadidik untukamelakukan 

aktivitas, misalnyaamelakukanaeksplorasi. Pertanyaanaharus diambiladari 

topikayangasesuaiadenganarealitasaduniaanyataaberdasarkan hasil investigasi 

mendalam. Pendidikaharusaberusahaamemilihatopik yangarelevan dengan 
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kurikulumadanaperkembanganaparaapeserta didik. aTentunyaasesuai dengan 

apa yangatelahadirencanakan, sebagaimanaayang ditetapkanadalam 

pertanyaanapemandu. 

2. Mendesainaperencanaanaproduk 

Membuataperencanaanasecara kolaboratifaantara pendidik dan peserta 

didik. aDenganademikian, peserta didik diharapkan akan merasa "memiliki" 

atas proyekatersebut. Perencanaan mencakup mengintegrasikan beberapa 

mataapelajaran yangasesuai temaaatauasubtema, berisiatentang aturan main, 

pemilihanaaktivitasayangadapat mendukungadalamamenjawabapertanyaan 

esensial, sertaamenentukanaalatadan bahanayang dapat diakses untuk 

membantu penyelesaianaproyek 

3. MembuataJadwal 

Pendidikadan pesertaadidikasecaraakolaboratif menyusunajadwal 

aktivitasadalamamenyelesaikanaproyek. Aktivitasapada tahapainiaantara lain, 

Pertama, membuatatimelineauntukamenyelesaikan proyek; Kedua, membuat 

deadlineapenyelesaianaproyek; Ketiga, mengarahkan peserta didik agar 

merencanakan cara secara kreatif; Keempat, membimbingapeserta didik 

ketika mereka membuatacara yangatidak denganaproyek, dan; Kelima, 

memintaapeserta didikauntuk membuatapenjelasan (ala tentangapemilihan 

suatuacara 

4. Monitoring  

Pendidikdbertanggungajawabduntukdmelakukandmonitordterhadap 

aktivitas peserta didikdselama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan 

dengan cara memfasilitasi peserta didik pada setiap proses. Dengan kata lain, 

pendidikdberperandmenjadi mentor bagi aktivitas peserta didik. Agar 

mempermudah proses monitoring, dibuat sebuah rubric yang dapat merekam 

keseluruhan aktivitas yang penting. 

 

5. MengujiaHasil 

Penilaianadilakukanauntukamembantuapendidik dalam mengukur 

ketercapaianastandar, berperanadalamamengevaluasi kemajuan masing-

masing peserta didikamemberiaumpanabalikatentang tingkatapemahaman 

yangasudahadicapai pesertaadidik, membantuapendidik dalam menyusun 

strategi pembelajaran berikutnya 

6. Evaluasi 

Padaaakhiraproses pembelajaran, pendidik dan peserta didik 

melakukanarefleksiaterhadapaaktivitasaselama mengerjakan proyek dan 

produk dari proyekayangasudah dilakukannya. Proses refleksiadilakukan baik 

secaraaindividuamaupun kelompok. Padaatahap ini, pesertaadidik diminta 

untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan 

proyek. Pendidik dan peserta didik mengembangkan diskusi dalam rangka 
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memperbaikiakinerja selamaaprosesapembelajaran, sehinggaapada akhirnya 

ditemukanasuatu temuanabaru (new inquiry) untukamenjawabapermasalahan 

yang diajukanapadaatahap pertamaapembelajaran. 

 

Berdasarkanapenjelasanadi atas dapat dijelaskan langkah-langkah 

pembelajaranaberbasis proyekapada pelajaranabahasa Arabakelas X Madrasah 

Aliyah Negeri 1 SungaiaPenuh denganatemaaFasilitasaSekolah. Pertama, aguru 

memberikan stimulus pertanyaanaagarasiswa dapat berpikir secara kritis dan 

mendalam. Dalam pembelajaran bahasa Arab di MA Negeri 1 Sungai Penuh 

dengan menerapkan ModelaPembelajaran ProjectaBased Learning (PjBL), siswa 

dihadapkanapadaapertanyaan mendasar tentang bagaimana fasilitas sekolah dapat 

diterjemahkanadan dipraktikkanadalamakonteksabahasa Arab. Proyek 

pembelajaranainiamengajakasiswaauntuk tidakahanya memahamiakata-kata dan 

frasa dalamabahasa Arab, tetapi jugaauntuk mengaplikasikan pemahaman mereka 

dalamasituasianyata. Merekaamungkin bertanya-tanya bagaimana 

menggambarkan ruang kelas, aula, atau laboratoriumakomputer dalam bahasa 

Arab denganaakurat, atau bagaimanaamerancangapapan informasi yang 

informatif menggunakan bahasa Arab yang tepat dan jelas. Proses ini tidak hanya 

memperdalam pemahaman bahasa mereka, tetapi juga mengajarkan mereka 

keterampilan praktis dalam merancang dan berkolaborasi dalam proyek 

kelompok. 

Kedua, merencanakan produk. Di MA Negeri 1 Sungai Penuh, pendekatan 

pembelajaran bahasa Arab telah diperkaya melalui penerapan Project Based 

Learning (PJBL), khususnya dalam mendesain perencanaan produk untuk fasilitas 

sekolah. Siswa-siswa tidak hanya belajar bahasa Arab secara teori, tetapi mereka 

juga terlibat aktif dalam proyek nyata yang menuntut kreativitas dan pemecahan 

masalah. Melalui PJBL, mereka diajak untuk merancang berbagai produk atau 

fasilitas sekolah dengan menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa utama 

komunikasi. Proses ini tidak hanya memperdalam pemahaman bahasa, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan desain, kolaborasi tim, dan kepemimpinan yang 

menjadi nilai tambah dalam pendidikan mereka. Dengan demikian, MA Negeri 1 

Sungai Penuh tidak hanya mencetak siswa yang mahir dalam bahasa Arab, tetapi 

juga siap menghadapi tantangan dunia nyata melalui pendekatan pembelajaran 

yang inovatif dan aplikatif. 

Ketiga, Jadwal pembuatan produk ini dirancang sedemikian rupa untuk 

memastikan setiap langkah dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi dapat 

terakomodasi dengan baik. Guruabersamaasiswa membuatatimelineaproses 

menyelesaikanaproduk. Misalnya, 4 X 45 menit, batasawaktuainiadisesuaikan 

denganajumlah pertemuanayangatersedia untukasatu tema atau topik. Pembuatan 

jadwal ini sangat penting dalamamencapaiakeberhasilan danatujuanapembelajaran 

yangatelah ditentukan. Dengan demikian, siswa tidak hanya mengembangkan 

kemampuan bahasa Arab mereka, tetapi juga keterampilan kolaborasi, problem-
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solving, dan presentasi yang sangat berharga untuk persiapan mereka dalam 

menghadapi tantangan dunia nyata di masa depan. Metode ini tidakahanya 

meningkatkanamotivasi siswa tetapiajuga menggali potensi kreatif mereka dalam 

konteksapembelajaran yangamendalam dan bermakna. 

Keempat, memantau perkembangan proyek. Monitoring pembuatan 

produk bagi siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab dengan materi fasilitas 

sekolah melalui penerapan Project Based Learning (PJBL) di MA Negeri 1 

Sungai Penuh melibatkan berbagai langkah yang sistematis dan terstruktur. 

Proses ini dimulai dengan penetapan tujuan dan pencapaian yang jelas, di mana 

siswa diharapkan untuk membuat proyek yang menggambarkan fasilitas sekolah 

menggunakan Bahasa Arab. Guru berperan aktif dalam memberikan arahan dan 

bimbingan, memastikan setiap siswa memahami tugas mereka danamenggunakan 

sumberadayaayangatersedia secara efektif. Selama proyek berlangsung, guru 

melakukan evaluasi secara berkala melalui observasi langsung, penilaian tugas 

dan diskusi kelompok untuk memastikan setiap siswa dapat mengatasi hambatan 

yang mereka hadapi. Selain itu, feedback konstruktif diberikan secara 

berkesinambungan untuk mendorong peningkatan kualitas proyek.  

Kelima, penilaianaproduk. aSetelahaselesai membuataproduk berdasarkan 

jadwal yang telah disusun bersama, dan setiap kelompokamenunjukanahasil 

produkadanamempresentasikannyaadi depanakelasasecara bergiliran. Kemudian 

guru dan siswa yangalainnya memberikan kritik yang tidak menjatuhkan 

kelompokayangasedangapresentasi, dan memberikan saran yang membangun 

guna tercapainya tujuan dalam pembelajaran tersebut.  

Keenam, Evaluasi, Mengevaluasi pengalaman belajar siswa dalam 

membuataproyekaagarapada saat membuat proyek berikutnya dapat berjalan 

sesuai denngan apa yang sudah direncanakan. 

 

PenerapanaModel PembelajaranaProject BasedaLearning 

HasilaUji Data Statistik PadaaKelas Kontrol 

Kelas kontrol yang menjadiasampel dalamapenelitianaini yaitu kelasaXB 

yang berjumlaha32 orang. Pada kelas kontrol yaitu menggunakanapembelajaran 

konvensional yang biasa diterapkan guru disekolah yaitu ceramah, atanyaajawab, 

danapemberianatugas. 

Hasilapretestadanaposttestapada kelas kontrol dianalisis dengan menggunakan 

pengolahanadataaSPSS versi 23. Hasilapretestadanaposttest penguasaan mufradat 

siswa pada kelas control dapat dilihat pada table berikut:  

Tabel 4 

Hasil Pretest dan Posttest Penguasaan Mufradat Belajar Peserta Didik Pada 

Kelas Kontrol 

Kelas Min Max Ideal Mean Jumlah 
%Rata-

Rata 
Ket 

Kontrol Pretest 73 103 125 85,97 2751 68% Tinggi 
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Posttest 77 101 125 86,25 2760 69% Tinggi 

 

Berdasarkanatabeladiaatas, diperoleh nilai terendah peserta didik padaakelas 

kontrolapada pretest yaitu 73 dengan nilai ideal yaitu 125, nilai tertinggi yaitu 

103, nilai rata-rata (mean) yaitu 85,97 dan skor total pretest peserta didik yaitu 

2751, sehingga jika dipersentasekan diperoleh sebesar 68% dengan kategori 

tinggi. Sedangkan hasil posttest pada kelas kontrol diperoleh nilai terendah yaitu 

77 dengan nilai ideal yaitu 125, nilai tertinggi yaitu 101, nilai rata-rata (mean) 

yaitu 86,25 dan skot total posttest pada kelas kontrol sebesar 2760, sehingga jika 

dipersentasekan diperoleh sebesar 69%, jika persentase tersebut diklasifikasikan 

berdasarkan tabel klasifikasi tingkat capaian rata-rata penguasaan mufradat siswa 

(tabel 3.6)  posttest motivasi belajar peserta didik tergolong tinggi. 

Dari hasil pretest dan posttest Penguasaan Mufradat siswa pada kelas kontrol 

dapat disimpulkan bahwa antara nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol 

memiliki rata-rata yaitu 85,97 dan 86,25 dengan kategori tinggi. Jika 

dipersentasekan rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 68% dan posttest sebesar 

69% artinya terjadi peningkatan Penguasaan Mufradat siswa pada kelas kontrol 

sebesar 1% saja. 

Bila dilakukan perhitungan menggunakan distribusi frekuensi, maka didapat 

frekuensi Penguasaan Mufradat siswa pada pretest dan posttest sebagai berikut: 

Tabel 5 

DistribusiaFrekuensiaPretestaKelasaKontrol 

KelasaInterval Frekuensia Persentasea Keterangan 

105 – 125 - - Sangat Tinggi 

85 – 104 12 37,5% Tinggi 

65 – 84 20 62,5% Sedang 

45 – 64 - - Rendah 

25 – 44 - - Sangat Rendah 

Jumlah 32 100%  

Berdasarkanatabeladi atasadapat dilihatabahwa dari 32 peserta didik, 

Penguasaan Mufradat siswa pada pretest kelas kontrol yang berada padaakategori 

sangatatinggiasebesar 0%. Kategoriatinggiasebesar 37,5%, kategoriasedang 

sebesara62,5%, kategoriarendahasebesar 0% dan kategori sangat rendah sebesar 

0%. Dengan demikian dapatadisimpulkanabahwa Penguasaan Mufradat siswa 

dominan beradaapada kategori sedang.  

Tabel 6 

DistribusidFrekuensidPosttestdKelas Kontrol 

KelasdInterval Frekuensid Persentased Keterangan 

105 – 125  - - SangatdTinggi 

85 – 104 17 53% Tinggid 

65 – 84  15 47% Sedangd 
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45 – 64 - - Rendah 

25 – 44  - - SangatdRendah 

Jumlah 32 100%  

 

Berdasarkanatabel diaatasadapat dilihat bahwa dari 32 orang peserta didik, 

Penguasaan Mufradat siswa pada posttest kelas kontrol yang berada pada kategori 

sangatatinggiasebesar 0%, kategoriatinggiasebesar 53%, kategoriasedangasebesar 

47%, kategoriarendahasebesar 0% dan kategoriasangat rendah sebesar 0%. 

Denganademikian dapatadisimpulkanabahwa PenguasaanaMufradat siswa pada 

posttest kelas kontrol dominan berada pada kategori tinggi. 

 

Hasil Uji Data Statistik Pada Kelas Eksperimen 

Kelasaeksperimenayang menjadi sampeladalamapenelitian iniaadalah 

kelas XC yangaberjumlah 32aorang. Padaakelasaeksperimen ini akan diberikan 

perlakuana (treatment) menggunakanaModel PembelajaranaProjectaBased 

Learninga 

 Hasil pretest dan posttest pada kelasaeksperimen dianalisis menggunakan 

aplikasi pengolahan data SPSS versi 23. Hasilapretest danaposttest Penguasaan 

Mufradat siswa padaakelasaeksperimen dapatadilihatapada tabel berikut: 

 

Tabel 7 

HasilaPretestadanaPosttest Penguasaan Mufradat siswa Pada Kelas Eksperimen 

Kelas Min Max Ideal Mean Jumlah 
%Rata-

Rata 
Ket 

Eksperimen 
Pretest 61 100 125 85,09 2723 68% Tinggi 

Posttest 85 104 125 94,21 3015 75% Tinggi 

Berdasarkanatabel di atas, diperoleh nilai terendah peserta didik pada kelas 

eksperimen pada pretest yaitu 61 dengan nilai ideal yaitu 125, sedangkan nilai 

tertinggi yaitu 100, dengan nilai rata-rata (mean) yaitu 85,09 dan skor total pretest 

peserta didik yaitu sebesar 2723, sehingga jika dipersentasekan dari rata-ratanya 

sebesar 68% dengan kategori tinggi. Sedangkan hasil posttest pada kelas 

eksperimen diperoleh nilai terendah  85 dengan nilai ideal yaitu 125, nilai 

tertinggi yaitu 104, nilai rata-rata (mean) yaitu 94,21 dan skor total posttest pada 

kelas eksperimen yaitu 3015. Sehingga jika dipersentasekan rata-ratanya yaitu 

sebesar 75% dengan kategori tinggi. 

Dariahasilapretest danaposttest Penguasaan Mufradat siswa pada kelas 

eksperimenadapatadisimpulkan bahwa antara nilai rata-rata (mean) pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen yaitu 85,09 dan 94,21 dengan kategori tinggi. Jika 

nilai rata-rata dipersentasekan maka diperoleh 68% pada pretest dan 75% pada 

posttestakelasaeksperimen, artinya terjadi peningkatan Penguasaan Mufradat 

siswa sebesar 7%.  



151 

An Naba: Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Pendidikan Islam 
Lisensi: 
Creative Commons Attribution 4.0 Internasional 

Bila dilakukan perhitungan menggunakan distribusi frekuensi, maka didapat 

frekuensi Penguasaan Mufradat siswa pada pretest dan posttest sebagai berikut:  

Tabel 8 

DistribusidFrekuensidPretest KelasdEksperimen 

KelasdInterval Frekuensid Persentased Keterangand 

105 – 125 - - SangatdTinggi 

85 – 104 20 63% Tinggid 

65 – 84 10 31% Sedangd 

45 – 64 2 6% Rendah 

25 – 44 - - SangatdRendah 

Jumlah 32 100%  

 

Berdasarkanatabeladiaatasadapatadilihatabahwa dari 32 peserta didik, 

Penguasaan Mufradat siswa pada pretest kelas eksperimen yang berada pada 

kategoriasangatatinggiasebesar 0%, pada kategoriatinggi sebesar 63%, kategori 

sedang sebesar 31%, kategori rendah sebesar 6% dan kategori sangat rendah 

sebesar 0%. Denganademikian dapatadisimpulkan bahwaaPenguasaan Mufradat 

siswa pada pretest kelas eksperimen dominan pada kategori tinggi. 

Tabel 9 

DistribusidFrekuensidPosttestdKelasdEksperimen 

Kelas Interval Frekuensi Persentase Keterangan 

105 – 125 - - Sangat Tinggi 

85 – 104 32 100% Tinggi 

65 – 84 - - Sedang 

45 – 64 - - Rendah 

25 – 44 - - Sangat Rendah 

Jumlah 32 100%  

 

Berdasarkanatabel diaatas dapatadilihat bahwaadari 32 orang peserta didik, 

Penguasaan Mufradat siswa pada posttest kelas eksperimen yang berada pada 

kategoriasangatatinggi sebesar 0%, kategoriatinggi sebesar 100%, kategoriasedang 

sebesar 0%, kategoriarendah 0%, dan kategoriasangat rendah 0%. Dengan 

demikianadapatadisimpulkan bahwaaPenguasaan Mufradat siswa pada posttest 

kelas eksperimen beradaapada kategori tinggi. 

 

Hasil UjiaNormalitas 

Ujidnormalitasadilakukan untukdmelihat apakahdkedua kelasdsampel 

berdistribusidnormalaatautidak. Adapun dataayang digunakanauntuk melakukan 

ujidnormalitasaadalahadatadyangadiperolehddari hasildangket Penguasaan 

Mufradat siswa. Ujidnormalitas dilakukandmenggunakan aplikasi SPSS versi 

23. 

Tabel 10 
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Hasil Analisi Uji NormalitasaKelasaEksperimenadan Kelas Kontrol 
 KELAS Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

 

 

Statistic 

 

 

df 

 

 

Sig. 

PENGUASAAN 

MUFRADAT 

Pretest-

Eksperimen 

(SST) 

.151 32 .060 

 

.950 

 

32 

 

.143 

Posttes-

Eksperimen 

(SST) 

.110 32 .200* 

 

.973 

 

32 

 

.589 

Pretest-

Kontrol 

(Konvensional) 

.131 32 .175 

 

.959 

 

32 

 

.256 

Posttest-

Kontrol 

(Konvensional) 

.075 32 .200* 

 

.977 

 

32 

 

.708 

 *. Thisais a lower boundaof the true significance    

 a. LillieforsaSignificanceaCorrectiona    

Data di atas menunjukkan bahwa kedua kelas sampel berdistribusi normal. 

Hal ini dapat dilihat dari sig, pada Kolmogorov-Smirnov  pada pretest kelas 

eksperimen yaitu 0,06 > 0,05, pada posttest kelas eksperimen  yaitu 0,200 > 0,05, 

pada pretest kelas kontrol yaitu 0,175 > 0,05 dan pada posttest kelas kontrol yaitu 

0,200 > 0,05. Artinya dalam uji dua sisi berarti data berdistribusi normal. Pada 

Shapiro Wilk  pretest kelas eksperimen yaitu 0,143 > 0,05, pada posttest kelas 

eksperimen  yaitu 0,589 > 0,05, pada pretest kelas kontrol yaitu 0,256 > 0,05 dan 

pada posttest kelas kontrol yaitu 0,708 > 0,05. Artinya dalam uji dua sisi berarti 

data berdistribusi normal. 

 Hasil UjiaHomogenitas 

Ujidhomogenitasddilakukan untuk mengetahuidapakah kelompok 

eksperimenddan kelompokdkontrol berasal daridpopulasi yang samadatau tidak. 

Adapun data yang digunakan untuk menguji homogenitas adalah data yang 

diperoleh dari hasil angket Penguasaan Mufradat siswa. Uji homogenitas 

dilakukan menggunakan aplikasi SPSS versi 23. Hasil ujidhomogenitas dapat 

dilihatdpada tabel berikut: 

Tabel 11 

HasildAnalisis UjidHomogenitas  
Test Of Homogenity of Variances 



153 

An Naba: Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Pendidikan Islam 
Lisensi: 
Creative Commons Attribution 4.0 Internasional 

LevenedStatistic df1 df2 Sig. 

.894 3 124 .446 

 

Berdasarkanatabel di atasadiketahui bahwa nilaiasignificant sebesara0,446 

yang artinya 0,446 > 0,05 sehinggaadapat disimpulkanabahwa variansadata kelas 

eksperimenadan kelasakontrol adalah samaaatau homogen. a 

 HasilaUjiaHipotesis 

Uji hipotesis dilakukanauntuk mengujiapengaruh variabelabebas terhadap 

variabelaterikat. Ujiahipotesis digunakan untukamengetahui perbandingan 

PenguasaanaMufradat siswaakelas kontrol danakelas eksperimen, dan untuk 

menguji hipotesisadigunakan uji independentasampel t-test, sedangkan untuk 

mengambilakeputusan apakah  diterimaaatau ditolak menggunakanataraf 

signifikansi 5% (0,05) yaitu jikaasignifikansi > 0,05 maka  diterima dan  

ditolak, sedangkanajika signifikansi < 0,05 maka  ditolak dan  diterima, 

bentuk hipotesisnya sebagai berikut: 

: Tidakatedapat pengaruh penguasaan mufradat siswa Kelas X MA Negeri 1 

Sungai Penuh dengan menggunakan model pembelajaran project based learning 

: Tedapat pengaruhapenguasaan mufradat siswa Kelas X MA Negeri 1 Sungai 

Penuh denganamenggunakan modelapembelajaran project based learning 

Uji-t posttest angket penguasaan mufradat siswa dilakukanauntuk 

mengetahui bedaarata-rata kelasaeksperimen dan kelasakontrol. Pengujianaini 

menggunakanaprogram SPSS 23 forawindows. Berikutaadalah hasilarata-rata 

Penguasaan Mufradatasiswa pada kelasaeksperimenadan kelasakontrol yang 

disajikanapada tabel berikut ini: 

Tabel 4.10  

HasilaRata-rataaPenguasaan Mufradat siswa pada kelasaEksperimen 

danaKelas Kontrol 

 

 

 

 

Sumber: Software SPSS 23 for windows 

Berdasarkan tabel 4.10 diaatas dapat diketahuiabahwa untukakelas 

eksperimenamemilikianilai rata-rata (mean) 94,21 danakelasakontrol memiliki 

nilaiarata-rata (mean) 86,25. Penguasaan Mufradat siswa padaakelas eksperimen 

memilikiapengaruh yangalebih signifikan. Dapat disimpulkanabahwa terdapat 

GroupaStatistics 

 Kelas N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Penguasaan 

Mufradat 

Eksperimen (Project 

Based Learning) 
32 94,21 5,661 1,001 

Kontrol (Konvensional) 32 86,25 6,628 1,171 
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pengaruhaModel PembelajaranaProject Based Learning terhadap Penguasaan 

Mufradat siswa. 

Ujiahipotesisamotivasi belajarapeserta didik denganamenggunakan 

analisis uji independent sample t-test untukamengetahui apakahaada pengaruh 

yang signifikanaterhadap Penguasaan Mufradat siswa menggunakanaModel 

Pembelajaran Project Based Learning. Hasilaperhitunganadisajikanadalam tabel 

berikutaini:  

Tabel 4.11 

Tabel HasilaUji t-testaPenguasaan Mufradat 
IndependentaSamples Test 

 
Levene'saTest for 

Equality of Variances 
t-test fordEquality of Means 

 F Sig T df 
Sig. (2-

tailed) 

Penguas

aan 

Mufrad

at 

Equal variances 

assumed 
1,916 .171 2,59 62 .012 

Equaldvarianc

es not assumed 
  2,59 56.32 .012 

Sumber: Software SPSS 23 for Windows 

Berdasarkanaoutputadi atas diketahuianilai F pada Levene'saTest for 

Equalityaof Variancesasebesar 1,916 denganasignifikansi 0,171 (besaradari 0,05), 

makaanilai tayangadipakai yaituaEqual variances assumedadan diasumsikan 

bahwa varians data antara kelas control danakelas eksperimen adalah homogen 

atau sama. Nilai t yang diperoleh sebesar 2,59 dengan probabilitas 0,012.  

Secaraalebih rinci, ajika hasilaanalisisadataadilihat dari nilaiat, amaka 

diperolehanilaiat sebesar 2,59 denganaderajatakebebasan (df) 62. Nilai t table 

signifikan 5% adalah 1,99. Karenaanilai t yang diperoleh sebesar 2,59 sedangkan 

nilai t-tabel adalah 1,99 makaanilai t hasil lebih besaradari nilai t table pada taraf 

signifikansi 5%. Hal ini berarti terdapat perbedaan antara kelas konvensional 

dengan kelas yangamenggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning. 

Denganademikian terdapatapengaruh yangasignifikan. Sehingga diperoleh 

kesimpulanabahwa ada pengaruhamodel pembelajaran ProjectaBased Learning 

terhadap penguasaanamufradat siswa padaakelas X MA Negeri  Sungai Penuh. 

Artinya,  ditolak dan  diterima. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkanabahwa penerapan model pembelajaranaberbasis 

proyeka (Project BasedaLearning, aPjBL) amemiliki pengaruh yangasignifikan terhadap 
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penguasaanakosakata (mufradat) siswa kelas X di MA Negeri 1 Sungai Penuh. 

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakanaindependent sampleat-test, aditemukan 

bahwa nilai t yang diperoleh sebesara2,59 dengan probabilitas 0,012 lebih besar dari nilai 

t-tabel pada tarafasignifikansi 5%, yaitu 1,99. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikanaantaraakelas yangamenggunakan modelaPjBL dan kelasayang 

menggunakanametode konvensional. 

Secara rinci, kelasaeksperimen yangamenggunakan modelaPjBL menunjukkan 

peningkatan penguasaan kosakata yangalebih tinggiadibandingkan dengan kelasakontrol. 

Semua siswa di kelas eksperimen berada padaakategori tinggi dalam penguasaan 

kosakata setelah mengikuti model PjBL, sementara siswa di kelasakontrol memilikiarata-

rata penguasaan kosakata yang lebiharendah. 

Denganademikian, dapat disimpulkanabahwaamodel pembelajaranaberbasis 

proyek efektifadalam meningkatkanapenguasaan kosakataabahasa Arab siswa. 

aPenerapan model ini direkomendasikan untuk digunakan dalam pembelajaran bahasa 

Arab guna mencapaiahasil yangalebih optimal 
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